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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan kemampuan
pemahaman konsep siswa yang memperoleh pembelajaran  dengan
menggunakan media takalintar pada materi perkalian siswa kelas Il MIN 2 Kota
Madiun. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif jenis kuasi eksperiemen
yaitu peneliti berperan langsung sebagai guru dalan proses pembelajaran. Ada
2 sampel diambil dengan teknik purposive sampling dari populasi seluruh kelas Il
A sebanyak 38 dan lll B sebanyak 38. Andlisis data yang digunakan perhitungan
uji Independen Sample T-Test bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan
mean antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil penelitiaon menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika dengan media takalintar berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
analisis data perhitungan uji-t menunjukkan nilai sig.(2-failed) 0,000<0,05. Maka
HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa pada materi perkalian yang menggunakan media
takalintar lebih tinggi dari kemampuan pemahamn konsep siswa menggunakan
metode ceramah.

Kata kunci: Media Takalintar, Kemampuan Pemahaman Konsep, Perkalian

Abstract
The purpose of this study was to analyze the increase in the ability to
understand concepts of students who received learning by using takalintar
media on the multiplication material of third grade students of MIN 2 Madiun
City. This research is a quasi-experimental quantitative research, where the
researcher acts directly as a teacher in the learning process. There are 2
samples taken by purposive sampling technique from the entire population
of class Il A as much as 38 and lll B as much as 38. Analysis of the data used
in the calculation of the Independent Sample T-Test test aims to determine
whether there is a difference in the mean between the control class and
the experimental class. The results showed that learning mathematics with
takalintar media had an effect on increasing students’ understanding of
concepts. This is evidenced by the results of the data analysis of the t-test
calculation showing the value of sig.(2-tailed) 0.000 <0.05. Then HO is rejected
and HT is accepted. So it can be concluded that the ability to understand



students’ concepts on multiplication material using takalintar media is higher
than the ability to understand students’ concepts using the lecture method.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi sekarang ini tingkat kompetensi semakin tajam. Keterampilan
berhitung (matematika) sebuah keharusan, tetapi masih banyak anak didik yang
malas bahkan takut bila harus berhadapan dengan iimu hitung. Matematika
berasal dari kata latin matematica yang diambil dari kata Yunani mathematike
yang berarti “relating to learning”, mathenein yang artinya belajar (berfikir). Jadi
berdasarkan artinya, maka kata Matematika berarti ilmu pengetahuan yang
didapat dengan berfikir.!

Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena
itu meskipun rumit, matematika tetap diberikan kepada siswa. Menurut Wehman
dan Laughli salah satu dasar pelajaran matematika yang diberikan kepada
siswa adalah pengoperasian bilangan. Operasi bilangan meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.?

Pendidikan matematika di Indonesia masih menekankan menghafal
rumus-rumus, hal ini yang menyebabkan kemampuan pemahaman siswa
kurang meningkat. Kurangnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep
Indonesia diindikasikan bahwa terjadi permasalahan pada proses pembelajaran
matematika.’ Pemahaman Konsep merupakan suatu kemampuan yang menjadi
dasar bagi siswa dalam mengerjokan matematika. Selaras dengan Kilpatrick,
Swaffrod & Findell dalam Afrilianto menyampaikan bahwa pemahaman konsep
(conceptual understading) adalah kemampuan dalaom memahami konsep,
metode dan hubungan dalam matematika. Sedangkan menurut Widyastuti
pemahaman konsep sebagai suatu materi bahan yang dipelajari. Siswa
dinyatakan telah memahamisebuah konsep apabila mampu menyampaikan dan
menjelaskan kembali konsep yang diajarkan menggunakan kalimat sendiri dan
bukan menghafal Ginanjar & Kusmawati. Senada dengan Annajmi bahwa siswa
memiliki pemahaman konsep yang baik apabila mampu menjelaskan kembali
konsep yang telah dipelajari memberikan contoh dan non contoh dari konsep
serta menggunakan konsep dalam pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematika pada materi perkalian bersusun sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah,
selisin, hasil kali atau hasil bagi dua bilangan cacah. Maka Indikator pemahaman
konsep yang harus dimiliki siswa adalah: 1) Siswa mampu menjabarkan langkah-
langkah operasi perkalian bersusun pendek dengan teknik menyimpan, 2) Siswa
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mampu menghitung hasil operasi perkalian bersusun pendek dengan teknik
menyimpan.*

Berdasarkan wawancara di MIN 2 Kota Madiun dengan guru kelas Il yang
menyatakan dalam pembelajaran matematika masih diperlukan penjelasan
secara berulang mengenai perkalian, artinya siswa masih belum paham dalam
materi perkalian. Selain itu, hasil dari observasi awal terdapat beberapa masalah
dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada materi p ketika guru mengajar
siswa bermain sendiri, siswa cepat merasa bosan, gaduh, ada yang lari-larian, siswa
merasa sulit untuk memahami materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
guru hanya menggunakan metode ceramah saja, pembelajaran masih berpusat
pada guru, sehingga guru tidak melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar.

Dari permasalahan tersebut, siswa khususnya kelas Il menunjukkan bahwa
belum sepenuhnya menguasai atau memahami materi pelajaran. Penugasan
materi tentang perkalian masih belum optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan
masih banyaknya siswa yang belum mencapai batas tuntas belajar dengan KKM
yang ditentukan yaitu 75. Belum optimalnya pemahaman siswa terhadap materi
tersebut terlihat jelas dan dapat dilihat bahwa fingkat pemahaman siswa yang
rendah yaitu mencapai 45%. Hal ini dikuatkan dengan siswa yang belum mampu
memahami dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan 4 x 5 atau 3 x 7 maupun
bentuk perkalian lainnya. Seperti yang kita ketahui perkalian berupakan bentuk
penjumlahan berulang. Jika 4 x 5 sama dengan 5+ 5 + 5 + 5. Seharusnya siswa kelas
Il sudah mampu untuk memahami konsep perkalian tersebut. Hal ini disebabkan
siswa belum memahami konsep dasar perkalian. Selama proses pembelajaran
guru hanya meminta siswa untuk menghafalkan perkalion tanpa menjelaskan
lebih jauh konsep dari perkalian itu sendiri. Selain itu, guru kurang memberikan
variasi media untuk kegiatan proses belajar mengajar dan pembelajaran yang
hanya menggunakan metode konvesional membuat proses pembelajaran
monoton. Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru tanpa melibatkan
peran siswa dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Sehingga berdampak
pada pemahaman konsep siswa mengenai operasi hitung perkalian dan nilai
siswa dibwah KKM.

Permasalahan tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Zerri
Rahman Hakim, dkk, dalam penelitiannya permasalahan yang dihadapi yaitu
guru cenderung menggunkan sistem teacher-centered atau menggunkana
metode ceramah saja. Partisipasi siswa dalam pembelajaran cenderung rendah,
siswa bermain-main di dalam kelas dan kurang begitu memperhatikan penjelasan
guru.®

Pendidikan perlu adanya media pembelajaran yang menarik, media
merupakan alat peraga yang berfungsi dengan baik apabila media tersebut
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna, menghidupkan dan

4 Jhon Tetiwar, DKk, “Penerapan Metode Peer Tutoring Untuk Meningkatkan Pemahaman
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menyenangkan. Media benda konkret, faktor yang penting untuk membawa siswa
ke pembelajaran yang lebih nyata dan menjadikan pelajaran yang sebelumnya
tidak menarik menjadikannya menarik.® Salah satu media yang dapat digunakan
yaitu media takalintar (papan perkalian). Media takalintar adalah media
pembelajaran yang berbentuk tabel digunakan untuk mengoperasikan perkalian
dengan penjumlahan. Sehingga dapat membantu dan memudahkan siswa dalam
belajar mengajar pada operasi penghitungan perkalian. Dengan adanya media
takalintar ini siswa terlibat langsung pada proses pembelajaran dan menciptakan
dampak positif pada pembelajaran siswa. Penggunaan media takalintar ini
diinginkan dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika terutama materi
perkalian. Oleh karena itu, guru harus memanfaatkan media takalintar tersebut
untuk dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan demi tercapainya
tujuan pendidikan yang diharapkan.” Dalam pemilihan media pembelajaran ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsepnya.

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu Tujuan dari penelitian adalah
untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan media takalintar pada materi
perkalian siswa kelas Il MIN 2 Kota Madiun.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Media Pemebelajaran
Media diartikan sebagai pengantar atau perantara, diartikan juga sebagai
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam dunia pendidikan
dan pembelajaran, media sebagai alat dan bahan yang membawa informasi
atau bahan pelgjaran yang bertujuan mempermudah mencapai tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran cenderung diklasifikasikan ke dalam
alat-alat grafis, fotografis atau elekironik untuk menerima, memproses, dan
menyusun kembali informasi dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal.®8Menurut Pendapat Nana Sudjana, media merupakan segala sesuatu
yang bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga bisa merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.’
Media pembelajaran memiliki ciri-ciri, yaitu Media pembelajaran memiliki
pengertian fisik yang dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu (1)
Suatu benda yang dapat dilihat, disengar atau diraba dengan panca inderaq,
(2) Media pembelajaran memiliki pengertion nonfisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
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perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada peserta
didik, (3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio,
(4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar
baik di dalam maupun diluar kelas, (5) Media pembelajaran digunakan dalam
rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran, (6)
Media pembelajaran dapat digunakan secara umum (misalnya radio, televisi),
kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide vidieo, OHP) atau
perorangan (misalnya: modul, komputer, radio tape/kaset, video recorder),
(7) Sikap. perbuatan, organisasi, strategi dan manajemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.™

Media pembelajaran juga memiliki fungsi dan manfaat, yaitu (1) Fungsi
Komunikatif digunakan untuk memudahkan komunikasi antara penyampaian
pesan dan penerima pesan, (2)Fungsi Motivasi, dengan menggunakan media
pembelajaran, diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belagjar., (3) Fungsi
Kebermaknaan bukan hanya dapat meningkatkan pemahaman informasi
berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif terhadap
rendah, tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan
menciptakan sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan lebih dari itu dapat
meningkatkan aspek sikap dan keterampilan."

Manfaat penggunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut: (1)
Media pembelajaran dapat mengatasi berbagai keterbatasan yang dimiliki
siswa, (2) Media pembelajaran dapat mengatasi ruang kelas, (3) Media
pembalajaran dapat mengatasi objek yang terlalu kecil (yang tidak dapat
dilihat dengan mata telanjang) seperti : molekul atom, sel, bakteri, maka
dapat digunakan media seperti mikroskop, lup, model dan gambar, (4)Media
dapat mengatasi gerakan yang terlalu lambat, teelalu cepat, seperti dengan
menggunakan media film, film slide, TV dan video.'?

B. Media Takalintar

Media Takalintar adalah media pembelajaran yang berbentuk tabel
yang terbuat dari papan dan gabus. Adapun kelebihan media takalintar
yaitu, memudahkan pengoperasian perkalian dasar dengan cepat. Penyajian
angka lebih cepat, jelas, menarik dan ringkas. Membangkitkan motivasi dang
merangsang siswa unfuk belajar dengan baik.'®* Media takalinfar merupakan
alternatif lain dalam melakukan dan menyelesaikan masalah yan berkaitan
dengan konsep perkalian selain teknik bersusun pendek dan teknik bersusun
panjang. Teknik takalintar, merupakan inovasi yang berkembang dari batang
napier. Batang napier, ditemukan oleh seseorang bangsawan dari Skotlandia

John Napier. Alat perhitungan sederhana berikut ini banyak digunakan pada
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tahun 1600-an. Alat perhitungan ini dirancang untuk menyerdehanakan tugas
berat dalam perkalian.™

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa media takalintar
merupakan alat bantu yang berbentuk tabel perkalian untuk mengoperasikan
perkalion dengan cara penjumlahan. Memudahkan pengoperasian perkalian
dasar dengan cepat. Penyajian angka lebih cepat, jelas, menarik dan ringkas,
membangkitkan motivasi dang merangsang siswa untuk belajar dengan baik.

1. Langkah-Langkah Media Takalintar
Berikut ini langkah-langkah media takalintar, diantaranya:
a) Buatlah sebuah tabel seperti dibawah ini.

F]

I

b) Setelah itu buatlah garis diagonal pada daerah pengerjaan.

B

I

c) Lalu buatlah lambang perkalian (x) pada kolom atas sebelah kanan.

B

X
d) Setelah itu tukisan angka yang diinginkan pada kolom atas dan kanan.
Contoh 23 x 40.

X

4

8

0

o

e) Lalu kerjakanlah dimulai dari2x 4,2 x 0,3 x 2,3 x 0. Setelah hasiinya diketahui
masukan pada kolom yang bergaris diagonal.

* Fery Muhammad, “Pengaruh Teknik Takalintar Terhadap Kemampuan Proses Kognitif
Siswa Sekolah Dasar”, (Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No.3). 446-447.



Tulislah hasil puluhan pada kolom diagonal atas dan satuan pada kolom
diagonal yang bawah.

f) Setelah daerah pengerjoan sudah dikerjakan semua, jumlahkan hasil
tersebut dengan cara menjumlahkan angkanya mengikuti garis/kolom
yang sejajar sama dengan angka tersebut.

2 3 X
0 1 4
0 8 2
0 0
9 0 0|0

Gambar 2.1 Media Takalintar
g) Cara yang terakhir yaitu, untuk mengetahui hasil akhirnya dilihat dari kolom
sebelah kiri yaitu 0920, karena angka nol (0) tidak termasuk dalam hasilnya
jadi hanya dituliskan 920. Hasil perkalian dari 23 x 40 = 920.

C. Pengertian Pemahaman Konsep

Mengutip dari Jhon Tetiwar, dkk dalam jurnal pendidikan dan kebudayaan
Pemahaman Konsep merupakan suatu kemampuan yang menjadi dasar bagi
siswa dalam mengerjakan matematika. Senada dengan hal tersebut, Kilpatrick,
Swaffrod & Findell dalam Afrilianto menyampaikan bahwa pemahaman konsep
(conceptual understading) adalah kemampuan dalam memahami konsep,
operasidanrelasidalam matematika. Sedangkan menurut Widyastutipemahaman
konsep diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi bahan yang dipelajari.
Maka siswa dinyatakan telah memahami sebuah konsep apabila siswa mampu
menyampaikan dan menjelaskan kembali konsep yang diajarkan menggunakan
kalimat sendiri dan bukan menghafal. Senada dengan hal tersebut, Annajmi juga
menambahkan bahwa seseorang siswa memiliki pemahaman konsep yang baik
apabila mampu menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari memberikan
contoh dan bukan contoh dari konsep serta menggunakan konsep dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep adalah kemampuan dasar dalaom mengartikan suatu konsep yaitu jika
dapat menjelaskan ulang konsep yang telah diterima dengan menggunakan
kalimat yang dapat dimengerti serta dapat memecahkan masalah berkaitan
dengan konsep tersebut dan mengaitkan dengan konsep lainnya.



1. Pemahaman dalam Konsep Pembelajaran Matematiks

Pemahaman merupakan proses berfikir dan belajar, dikatakan
demikian karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti belajar dan
berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami.
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan seseorang
mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
Tidak hanya hafal secara verbalitas tetapi dapat memahami konsep
dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Maka operasionalnya dapat
membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur,
menjelaskan, dan mengambil kesimpulan.'®

Untuk menunjang kemampuan pemahaman konsep matematis sendiri
diperlukan pembelajaran yang bermakna, dimana anak didik dituntut untuk
tidak pasif dan tidak berhenti pada materi yang disajikan oleh guru, sebagai
subjek yang aktif melakukan proses berfikir, mencari, mengelola, mengurangi,
menggabung, menyimpulkan dan menyelesaikan masalah.'

Konsep dalam matematika merupakanide abstrak yang memungkinkan
orang dalam mebgklasigikasikan obejk-obejk atau peristiwa-peristiwa dan
menentukan apakah objek atau peristiwa itu merupakan contoh atau bukan
dari ide abstrak tersebut.' Jadi konsep dalam pembelajaran matematika
dapat diperkenalkan melalui definisi, gambar, contoh, model atau peraga.

Konsep dalom matematika akan mudah dipahami dengan baik
jika disajikan kepada peserta didik dalam bentuk konkrit. Menurut Dienes
konsep matematika dipelajari menurut enam tahapan bertingkat yaitu: (a)
Tahap bermain bebas: tahap permulaan anak-anak belajar matematika,
anak-anak bermain dengan  benda konkrit model matematika, mereka
belajar bebas tidak teratur dan tidak diarahkan. (b) Tahap permainan:
tahap ini mulai mengamati pola, sifat-sifat kesamaan atau tidak kesamaan,
keteraturan atau tidak keteraturan suatu konsep yang disajikan oleh benda-
benda konkrit. (c) Tahap penelaah sifat bersama pada tahap ini siswa benar-
benar harus menghayati cara bersama sehingga akhirnya ia diharapkan
mampu menunjukkan contoh dan non contoh. (d) Tahap representatif
tahap pengambilan kesamaan sifat dari yang ditemukan dalam tahap tiga.
(e) Tahap simbolisasi pada tahap ini siswa belajar membuat simbolnya. (f)
Tahap formalisasi pada tahap ini siswa belajar mengurutkan sifat-sifat konsep
dan kemudian merumskan sifat-sifat baru dari konsep itu.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai pemahaman konsep
matematika sangat penting ditanamkan pada siswa, karena keberhasilan
dan kesalahan dalam pemahaman konsep-konsep dalam bahan kajian
lainnya, karena matematika adalah iimu yang terus berjenjang dari tahap
awal ke tahap selanjutnya. Contohnya siswa mendapatkan kesulitan

15 Ngalim Purwanto, “Prinsip-prinsip dan Tenik Evaluasi Pengajaran”, (Bnadung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), 44-45

1 Ramadhani, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Geogebra terhadap pemahaman konsep
matematis ditinjau dari gaya kognitif”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7 No. 1 2016, hal 117.

17 8ri Anitah dan Janet Trineke Manoy, “Strategi Pembelajaran Matematika”, (Jakarta:

Universitas Terbuka, 2007), 7-6.



memahami materi pembagian jika ia belum menguasai konsep tentang
perkalian.

Indikator Pencapaian Pemahaman Konsep Matematiks menurut Zuliana
yaitu: T)Menyatakan ulang sebuah konsep. 2)Mengidentifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya). 3)Memberikan contoh
dan non-contoh dari konsep. 4)Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika. 5)Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep. 6)Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu. 7)Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.'

Menurut Paul Eggen dan Don Kauchak pengetahuan siswa dan
pemahamannya tentang suatu konsep dapat diukur dengan empat cara,
yaitu: 1)Mendefinisikan konsep. 2)Mendefinisikan karakteristik-karakteristik
konsep. 3)Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain. 4)
Mendefinisiskan atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah
dijumpai sebelumnya'.

Menurut Maria Fatima, dkk pengetahuam siswa dan pemahaman
tentang suatu konsep dapat diukur dengan empat cara yaitu: 1)Menyatakan
ulang sebuah konsep. 2)Memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep. 3)Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. 4)Mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah?

Hal ini permasalahan di MIN 2 Kota Madiun harus segera diatasi
karena pada dasarnya pemahaman konsep penting bagi peserta didik.
Pada dasarnya penanaman konsep peserta didik memerlukan alokasi
waktu yang cukup lama, apalagi menanamkan konsep kepada peserta
didik Sekolah Dasar yang belum mampu berfikir secara abstrak. Indikator
yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah Menurut Maria Fatima,
dkk pengetahuam siswa dan pemahaman tentang suatu konsep dapat
diukur dengan empat cara yaitu: 1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 2)
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 3) Menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 4) Mengaplikasikan
konsep pada pemecahan masalah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelition yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan infrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitif.?’ Pada penelitian ini menggunakan
metode kuasi eksperimen (ekperimen semu) yaitu penelitian yang menggunakan
kelompok kontrol sebagai kelompok perbandingan terhadap kelompok

8 |bid, Ngalim Purwanto, hal é8.

? lbid, 2015.

0 |bid.hal 66.

Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif dan R&D (Alfabeta, 2017), 7.
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eksperimen.?? Kuasi eksperimen, berusaha mencari pengaruh variable tertentu
terhadap variable yang lain dalam kondisi terkontrol secara ketat. Metode ini
dilakukan terhadap kelompok yang homogen, dengan membagi kelompok yang
diteliti menjadi dua kelompok pengamatan. Kelompok yang pertama adalah
kelompok dengan perlakuan menggunakan media takalintar dan kelompok
kedua tanpa menggunakan media takalintar. Jenis penelitian ini memunculkan
kesulitan dalam mengontrol variabel — variabel lain yang dapat berpengaruh
terhadap proses penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.?

Penelitian ini menggunakan Ada 2 kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas Il
A sebagai kelas eksperimen dan kelas lll B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 76
siswa. Sampel ini diambil dengan teknik purposive sampling dari populasi seluruh
kelas Il A sebanyak 38 dan Il B sebanyak 38. Peneliti ini menggunakan pretest-
posttest dengan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.

Langkah penting pada sebuah penelitian yaitu salah satunya menyususun
instrument penelitian. Instrument yang digunakan pada penelition adalah
instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang berupa soal-soal
uraian. Instrumen diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik tes
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan diberikan soal-soal
kepada subjek yang diperlukan datanya. Penggunaan tes sebagai pengukuran
dilakukan untuk mengumpulkan data.?

Peneliti menggunakan validitas isi dan validitas kontruk untuk memvaliditas
instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Uji validitas ini telah
divalidasi oleh Ibu Fiki Rahmita, M.Pd selaku dosen validator soal dan RPP. Hasil
validator soal darilbu Fiki Rahmita, M.Pd bahwa soal homer 3 belum sesuaiindikator
kemampuan konsep matematis, sehingga soal tersebut harus diganti dengan soal
baru yang sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
yang dipilih oleh peneliti.

Hasil validasi dari Ibu Fiki Rahmita, M.Pd. mengenai RPP bahwa ada perbaikan
bahasa yang digunakan, penambahan penilaiain sikap dan penilain keterampilan.
Instrumen yang telah divalidasikan kepada validator dan telah diperbaiki,
selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dan referensi untuk menyepurnakan isi
data dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian  ini untuk
Penganalisisannya dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas kontrol
dalam pembelajaran yang tidak menggunakan media takalintar dengan kelas
eksperimen yang dalam pembelajarannya menggunakan media takalintar. Untuk
menentukan pemahaman konsep siswa menggunakan rumus gain ternomalisasi
(normalized gain). Gain ternomalisasi merupakan data yang diperoleh dengan
mebandingkan selisin skor posttest dan pretest dengan selisin skor maksimum ideal
dengan pretest.?

2 Wiwien Dinad dan Susatyo Yuwono, "Psikologo Eksperimen : Konsep, teori, dan aplikasi
", (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2018)Hal 87.

2 Muhammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta pemikiran dasar
Menggabungkannya”, Jurnal Studi Komunikasi dan Media Vol. 15 No. 12011, hal 11.

2 Juhana Nasrudin, Metode Penelitian (Bandung: PT. Panca Terra Firman,2019), 31.

2 Arie anang, Muhammad fathurahman, Zakiyah anwar, “Strategi Pembelajaran Problem
Based Learning” , ( Makasar : Yayasan Barcode, 2020)



Nilai Posttest - Nilai Pretetst
Nilai Maksimum (Ideal) - Nilai Pretest

Tabel 3.5
Kriteria Indeks gains (g)

G Keterangan

g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<0.3 Rendah

Dari data yang telah diperoleh, kemudian dilakukan perhitungan statistik
dan melakukan perbandingan terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen
guna mengetahui peningkatan pemahaman konsep. Perhitungan statistik yang
digunakan, yaitu Uji Normalitas data ini dilakukan untuk mengukur apakah
data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Menguji dengan
kolmogorof-Smirnov taraf signifikansi 5% digunakan mengambil keputusan dengan
ciri-ciri sebagai berikut : a) Nilai sig (signifikansi) atau probabilitas > 0,05 distribusi
data adalah normal b) Nilai sig (signifikansi) ataunilaai probabilitas < 0,05 distribusi
data adalah tidak normal.

Uji homogenitas merupakan uji perbedaan varians antara dua kelompok
data atau lebih. Uji homogenitas ini mengamsumsikan bahwa, data di setfiap
variabel mempunyai varians yang homogeny dengan data pada variabel |ain.
Ada beberapa uji statistika yang dapat digunakan untuk menguji homogenitas
varians. Metode yang popular digunakan adalah untuk menguji yaitu :

Uji Varians :

F hitung = = T

Keterangan :

S max : Varians terbesar

S min : Varians terkecil

F tabel :Fa (N max-1 N min-1)

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media
takalintar terhadap pemahaman konsep siswa pada materi perkalion di MIN 2
Kota Madiun Uji-t pada penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test
dengan bantuan SPSS versi23.

HASIL PENELITIAN

Setelah dilaksanakan proses penelitian di kelas Il MIN 2 Kota Madiun.
Kemudian data nilai posttest dan pretest dapat dicari sejauh mana peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan rumus gain ternomalisasi
(N-Gain). Dan N-Gain tentang kemampuan pemahamn konsep matematis dapat
disajikan dalam table dibawah ini. Data Peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi perkalian terangkum dalam Tabel 4.1 di
bawah ini :

Tabel 4.1
Deskripsi Data Hasil N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas



Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Eksperimen Kontrol
Xmax 100 83.33
Xmin 33,33 14,29
Mean 72,85 49,37

Median 71,43 50,00
Modus 0,05 0,05
Sd 18,562 18,633

Berdasarkan mean uji gain tersebut digunakan untuk pengujian pengaruh
penggunaan media takalintar terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa dilakukan dengan membandingkan rata-rata skor tes yang diperoleh dari
perlakuan (posttest-pretest). Untuk mencarisejauh mana peningkatankemampuan
pemahaman konsep siswa dalam memahami konsep pembelajaran maka dicari
dengan membandingkan rerata nilai gain Data mean uji gain menunjukkan pada
kelas eksperimen yaitu 72,85 dan kelas kontrol 49,37. Berdasarkan angka tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi tingkat kemampuan
pemahaman konsepnya daripada kelas kontrol.Median adalah nilai tengah-
tengah dari data yang yang telah diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar.
Data median pada hasil deskriptif di atas menunjukkan pada kelas eksperimen
sebesar 71,43 dan kelas kontrol sebesar 50,00.

Modus adalah nilai yang paling sering muncul atau data yang frekuensinya
paling tinggi. Besarnya nilai rerata menunjukkan besarnya kemampuan
pemahaman konsep siswa dalam memahami konsep pelajaran pada keseluruhan
objek penelitian. Modus nilai gain pada kelas eksperimen yaitu menunjukan 50,00,
sedangkan kelas kontrol menunjukkan 50,00. Standar deviasi adalah kelompok
atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya. Standar deviasi dalam
penelitian inimenunjukkan kelas eksperimen 18,562 sedangkan kelas kontrol 18,633.
standar deviasi dapat menggambarkan seberapa besar variasi data, dimana
jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean berarti nilai mean merupakan
representasi yang buruk dari keseluruhan data. Maksimum yaitu nilai terbesar dari
sebuah data, berdasarkan data di atas nilai maksimum kelas eksperimen yaitu
100 dan kelas kontrol 83,33. Nilai minimum yaitu nilai terkecil dari sebuah dataq,
berdasarkan data di atas nilai minimum kelas eksperimen 33,33 dan kelas kontrol
50,00.

Uji Normalitas digunakan untuk menetukan apakah N-Gain kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen, dalam perhitungan
menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig
> 0,05 maka berdistribusi normal dan jika sig < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.
Uji normalitas N-Gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Sig a=0,05 Kesimpulan
Eksperimen 0,200 0,05 Berdistribusi
Kontrol 0,200 0,05 normal




Berdasarkan table di atas tes normalitas di atas diketahui nilai signifikan (Sig).
dalam uji Kolmogrov-Smirnov untuk nilai N-gain pada kelas eksperimen adalah
sebesar 0,200 dan kelas kontrol sebesar 0,200. Karena nilai Sig. kedua kelas
tersebut lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal. Dengan demikian persyaratan uiji
normalitas untuk N-gain score terpenuhi. Uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dipilih,
sebab jumlah sampel (N) yang digunakan dalam penelitian jumlahnya lebih dari
50 siswa.

Setelah dilakukan uji normalitas dan kedua kelas tersebut dinyatakan
berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan perhitungan uji homogenitas. Uji
homogenitas digunakan untuk melihat apakah sampel pada penelitian ini berasal
dari variansi populasi yang sama. Penelitian ini ujihomogenitas data menggunakan
uji dua variabel. Ringkasan hasil uji homogenitas N-Gain terdapat pada tabel
berikut :

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Varians dfl | df2 Sig. | Keputusan
Gain pada kelas Eksperimen| 1 69 | 0,886 | Homogen
dan Kontrol

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Sig. pada gain untuk kelas
eksperimen dan kontrol sebesar 0,886 yang berarti lebih besar daripada taraf 5%
atau signifikan 0,886 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi dua
variabel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Setelahdilakukanujipersyaratananalisisyaitu ujinormalitasdanujihomogentitas
untuk kedua kelas terpenuhi, maka langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata tes pemahaman
konsep matematika siswa kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan
media takalintar lebih tinggi secara signifikan sibandingkan dengan kelas kontrol
yang proses pembelajarannya tanpa menggunakan media takalintar. Uji-f pada
penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS
versi 23.

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Uji-t Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
. T Sig. Taraf Sig- .
Varians hitung | (2-tailed) | nifikan Kesimpulan
Hasil Gain Kelas Eksperimen dan Konfrol | 5,304 0,000 0,05 HO ditolak

Berdasarkan Tabel di atas hasil uji t-test gain kelas eksperimen dan kontrol
mendapatkan signifikan 0,000, artinya 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima dan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penggunaan
media takalintar berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi perkalian.



Gambar 1. Pembelajaran Kelas Eksperimen

Gambar 2. Pembelajaran Kelas Kontrol

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis inferensial dengan perhitungan menggunakan SPSS 23
menunjukkan bahwa data N-Gain telah memenuhi uji normalitas yang merupakan
uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Data N-Gain telah berdistribusi
dengan normal karena nilai p =2 a. = 0,05. Hasil analisis infersal menunjukkan bahwa
skor rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa materi perkalian setelah
menggunakan media takalintar diperoleh nilai p (sig.(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05
berarti kemampuan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan media
takalintar bisa mencapai KKM 75.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh penggunaan media
takalintar yang diterapkan di kelas lll A sebagai kelas eksperimen memberikan
dampak positif bagi siswa dan lebih efektif dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis N-Gain hasil penelitian ini HO
ditolak dan H1 diterima, sehingga kemampuan pemahaman konsep matematis
meningkat menggunakan media pembelajaran takalintar di bandingkan tidak
menggunakan media takalintar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nisa Auliya, dengan judul “Pengaruh Teknik Takalintar Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar”. Perbandingan hasil
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelition yang dilakukan oleh Nisa
Auliya yaitu fingkat pemahamn konsep siswa lebih tinggi yang peneliti lakukan,
hal ini bisa dilihat dari hasil rata-rata yang peneliti lakukan untuk kelas eksperimen
yaitu 72,85, sedangkan penelitian terdahulu nilai rata-rata yaitu 68,76.2¢ Penelitian
ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Riska Dwi Utami, dengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Dengan Media Papan
Takalintar (Tabel kalipintar) Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Perbandingan
hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riska
Dwi Utami nilai rata-rata yaitu 80,40, sedangkan peneliti dilihat dari hasil rata-rata

2 Nisa Auliya, “"Pengaruh Teknik Takalintar Terhadap pemahaman Konsep Matematis
Siswa Sekolah Dasar”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hiodayatul jakarta, 2017)



yang penelitilakukan untuk kelas eksperimen yaitu 72,85.7 Penelitian ini sejalan juga
dengan Aisyah Fitri Handayani dengan judul “Penggunaan Alat Peraga Takalintar
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Operasi Hitung Perkalian SD Negeri 5
Raman Aji Kec.Raman Utara”. Perbandingan hasil penelitian yang peneliti lakukan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Fitri Handayani dilihat dari hasil
belajar siswa siklus | rata-rata nilai 73,07 dan siklus Il rata-rata nilai 85,76 dengan
tingkat ketuntasan klasikal pada siklus | 69,23% dan pada siklus Il menjadi 92,30%.
Pada siklus Il persentase ketuntasan klasikal sudah melampaui target indikator
keberhasilan yaitu 75%, sedangkan peneliti dilihat dari hasil rata-rata yang peneliti
lakukan untuk kelas eksperimen yaitu 72,85.%

Berdasarkan penelitian ini, terdapat pengaruh media takalintar dalam
meningkatkan kemampuan pemahamn konsep matematis siswa, dan
pemahaman konsep matematis pada materi perkalian dengan menggunakan
media takalintar lebih baik dibanding pemahaman konsep matematis dengan
tidak menggunakan media takalintar.

SIMPULAN

Kemampuan pemahaman konsep pada materi perkalian siswa yang
menggunakan media takalintar terdapat peningkatan dengan hasil yang signifikan
mendapatkan nilai diatas rata-rata minimal. Dengan ini maka kemampuan
pemahamankonsep padamateriperkalian yang diberikan perlakuan menunjukkan
peningkatan.

Untuk kelas kontrol yang tidak menggunakan media takalintar memiliki tingkat
kemampuan pemahaman konsep yang cukup rendah jika dibandingkan dengan
kelas eksperimen yang menggunakan media takalintar. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata uji N-Gain. Pada kelas kontrol masih terdapat siswa mendapatkan
nilai dibawah rata-rata minimal.

Berdasarkan perhitungan nilai yang menunjukkan peningkatan pemahaman
konsep pada materi perkalian siswa yang menggunakan media takalintar dan
tidak menggunakan media takalintar terdapat pengaruh yang signifikan sebesar
0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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